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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: (1) Kemampuan siswa dengan mengaplikasikan metode 
montessori pada pembelajaran materi mengenal konsep bilangan di kelas I MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa 
Bandar Khalifah Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. (2) Pengaruh yang signifikan dalam pengaplikasian 
metode montessori terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan di kelas I MIS Aisyiyah Wilayah Sumut 
Desa Bandar Khalifah Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan jenis penelitian Quasi-Experiment. Populasi penelitian merupakan siswa Kelas I MIS Aisyiyah Wilayah 
Sumut dengan jumlah sampel 48 siswa dari kelas I-B sebagai kelas eksperimen dan I-C sebagai kelas kontrol. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa metode montessori berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 
mengenal konsep bilangan. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata hasil posttest adalah 76,25 sedangkan untuk 
kelas kontrol nilai rata-rata hasil posttest adalah 65,83. Berdasarkan Hasil uji-t menunjukkan hasil sig. yaitu 
0,659 yang berarti lebih besar dari 0,05. Kemudian untuk perbedaan rata-ratanya sebesar -10.417. Didapat 
thitung sebesar 2,712 dan ttabel yaitu 0,197. Maka dapat disimpulkan thitung>ttabel yaitu 2,712>0,197. Sedangkan 
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 yang berarti sig (2-tailed) <0,05. maka Artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengunaan metode Montessori terhadap kemampuan 
mengenal konsep bilangan siswa kelas I MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa Bandar Khalifah Kecamatan Percut 
Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Maka metode montessori layak digunakan dan diaplikasikan oleh guru 
sebagai suatu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran matematika materi 
mengenal konsep bilangan. 
 
Kata Kunci: Metode Montessori, Kemampuan, dan Mengenal Konsep Bilangan. 
 

 
Abstract 

This study aims to determine: (1) The ability of students by applying the montessori method 
in learning material to recognize the concept of numbers in class I MIS Aisyiyah Wilayah 
Sumut Bandar Khalifah Village Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. (2) A significant 
effect in the application of the montessori method on the ability to recognize the concept of 
number in class I MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Bandar Khalifah Village Percut Sei Tuan Kab. 
Deli Serdang. This research uses quantitative methods with the type of research Quasi-
Experiment. The study population was Class I students of MIS Aisyiyah Wilayah Sumut with 
a sample size of 48 students from class I-B as the experimental class and I-C as the control 
class. The results showed that the Montessori method had an effect on students' ability to 
recognize number concepts. In the experimental class, the average value of the posttest 
results was 76.25 while for the control class the average value of the posttest results was 
65.83. Based on the results of the t-test shows the sig. which is 0.659 which means greater 
than 0.05. Then for the average difference of -10.417. The tcount is 2.712 and the ttable is 0.197. 
So it can be concluded that tcount>ttable namely 2.712> 0.197. While the sig (2-tailed) value is 
0.00 which means sig (2-tailed) <0.05. then it means that Ho is rejected and Ha is accepted, 
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which means that there is a significant effect on the use of the Montessori method on the 
ability to recognize the concept of number.  
 
Keywords: Montessori Method, Ability, and Recognizing Number Concepts. 
 

PENDAHULUAN 
  Pendidikan dapat dimaknai sebagai transformasi sikap dan perilaku individu atau 
kelompok dalam upaya mematangkan manusia melalui proses pembelajaran dan latihan (Eka 
Susanti, Yummy Jumiati Marsa, 2022). Ki Hajar Dewantara mendefinisikan pendidikan sebagai 
proses memajukan pertumbuhan budi pekerti, kecerdasan, jasmani anak agar mencapai 
kehidupan yang seimbang dan harmonis dengan lingkungannya. Pendidikan adalah proses yang 
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia. Melalui pendidikan, anak-anak tidak 
hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai-nilai moral yang akan 
membentuk karakter mereka. Pendidikan yang berkualitas akan membantu anak-anak tumbuh 
menjadi individu yang cerdas, berbudi luhur, dan mampu berkontribusi bagi masyarakat (Daulay, 
2022). 
  Perkembangan kognitif adalah elemen krusial dalam pertumbuhan dan kehidupan anak, 
serta memiliki pengaruh besar terhadap aspek perkembangan lainnya. Kemampuan berpikir anak 
dapat diasah melalui berbagai metode, salah satunya adalah pembelajaran aritmetika atau 
matematika (Ai, Yulianingsih and Kurnia, 2021).  
  Matematika, sebagai salah satu landasan utama ilmu pengetahuan yang juga kerap disebut 
sebagai ratu dan pelayan ilmu, terus berevolusi dan berkembang baik sebagai disiplin ilmu 
mandiri maupun sebagai penunjang berbagai bidang ilmu dalam perkembangan dan aplikasinya 
(L. N. K. Siregar, 2019). Matematika, sebagai ilmu eksak dan abstrak, mempengaruhi secara 
mendalam kehidupan manusia. Di sisi lain, matematika menuntut pemahaman mendalam dan 
kepatuhan terhadap kaidah-kaidahnya agar dapat diterapkan secara efektif. Matematika juga 
mendorong kita untuk berpikir kreatif, teliti, kritis, dan inovatif. Melalui matematika, kita dilatih 
untuk menjadi individu yang ulet, tekun, dan percaya diri dalam menghadapi tantangan 
(Hasibuan, 2019). 
  Kemampuan menghitung anak perlu terus dikembangkan, mengingat perhitungan 
melekat erat dalam setiap aspek kehidupan kita. Keterampilan numerik ini juga akan membekali 
anak untuk menghadapi kompleksitas kehidupan di masa mendatang. Kemampuan berhitung 
anak merupakan komponen utama dalam kurikulum matematika dan menjadi dasar untuk 
mempelajari matematika lebih lanjut. Matematika merupakan suatu keharusan dalam kehidupan 
sehari-hari, terutama dalam menghadapi berbagai permasalahan (Widi Astuti, Syafrudin and 
Oktaria, 2023). 
  Menurut (Yufi Fisalma, Yudith Nida Nura Lele, 2024), keahlian berhitung pada anak 
diperlukan sejak dini untuk merangsang kemampuan berpikir anak dan mempersiapkan mereka 
untuk belajar matematika nantinya. Pentingnya belajar matematika ialah supaya anak belajar 
keteampilan dasar berhitung. Melakukan hal itu mempersiapkan anak-anak selanjutnya untuk 
melanjutkan studi matematika ke tingkat yang lebih tinggi. 
  Mengenalkan konsep angka kepada anak usia dini adalah hal yang sangat krusial sebagai 
fondasi bagi pembelajaran matematika lebih lanjut. Konsep bilangan yang kuat akan membekali 
anak dengan peralatan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan matematika di masa yang 
akan datang. Tahapan pertama dalam mengenalkan konsep angka pada anak ialah dengan 
menyebut bilangan dari satu hingga sepuluh. Agar pemahaman anak lebih mendalam, 
pembelajaran sebaiknya dikaitkan dengan benda-benda yang menarik minat mereka dan 
dihubungkan dengan lambang bilangan. Dengan demikian, anak akan lebih mudah menangkap 
pengertian tentang kuantitas seperti lebih banyak dan lebih sedikit. Setelah anak memahami 
sepenuhnya konsep ini, minat mereka terhadap aktivitas berhitung akan meningkat (Rahmayanti, 
2022). Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Aisyiyah Wilayah Sumatera Utara, para siswa telah mampu 
melakukan perhitungan sederhana menggunakan jari-jari mereka. Selain itu, pembelajaran 
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konsep bilangan juga dilakukan melalui media lagu untuk mempermudah siswa dalam mengingat 
dan melafalkan angka. Meskipun demikian, beberapa siswa masih membutuhkan bantuan lebih 
lanjut untuk dapat menghitung dengan benar. Sebagian siswa telah mampu menghitung hingga 
sepuluh, namun sebagian lainnya masih memerlukan bantuan guru. 
  Berdasarkan hasil pengamatan langsung di MIS Aisyiyah Wilayah Sumut, Desa Bandar 
Khalifah, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang khususnya pada kelas 1, ditemukan 
beberapa siswa yang mengalami kendala dalam memahami konsep angka. Hal ini diduga 
disebabkan oleh keterbatasan metode pembelajaran yang hanya berfokus pada lagu dan lembar 
kerja. Sesuai dengan pandangan Montessori, pembelajaran matematika akan lebih efektif jika 
siswa diberikan kebebasan untuk bereksplorasi dengan berbagai media yang ada di lingkungan 
sekitar mereka.  
  Strategi pembelajaran dan alat bantu pengajaran merupakan instrumen penting bagi 
pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran, merangsang kreativitas siswa, serta 
meningkatkan fokus siswa selama proses belajar-mengajar (A, Rambe et al., 2022). Melalui 
penggunaan media pembelajaran, siswa akan termotivasi untuk aktif belajar, sehingga 
kemampuan menulis, membaca, berbicara, dan imajinasi mereka semakin terasah. Dengan 
demikian, proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, serta terjalin hubungan yang 
positif antara guru dan siswa. Selain itu, media pembelajaran juga dapat mengatasi kejenuhan 
dalam kegiatan belajar di kelas (Talizaro, 2023).  
  Oleh karena itu, berdasarkan faktor-faktor yang terdapat diatas salah satu metode dan 
media yang menarik yang bisa digunakan untuk mengenal konsep bilangan adalah metode 
montessori dengan berbantuan media kartu angka. Media kartu angka merupakan alat bantu yang 
berguna bagi pendidik dalam menyampaikan konsep bilangan. Kartu angka, yang terbuat dari 
kertas tebal dan berisikan simbol angka, dapat digunakan untuk membuat proses belajar menjadi 
lebih menarik. Dengan mengadopsi pendekatan Montessori, pembelajaran matematika dapat 
dipadukan dengan kegiatan bermain. 
  Berdasarkan permasalahan yang dikaji diatas mengenai materi konsep bilangan, Salah 
satu metode yang menarik perhatian dalam konteks ini adalah metode Montessori. Metode ini 
menekankan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan potensi anak melalui kegiatan 
mandiri dan eksploratif. Oleh karena itu, peneliti akan melihat pengaruh metode Montessori 
terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan siswa kelas 1 di MIS Aisyiyah wilayah Sumut, 
khususnya di Desa Bandar Khalifah, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. 

METODE  
  Penelitian ini mengaplikasikan paradigma kuantitatif dengan menerapkan rancangan 
eksperimen. Pilihan ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk memperoleh data yang bersifat 
numerik dan dapat dianalisis secara statistik. Sesuai dengan pendapat Sugiyono, pendekatan 
kuantitatif sangat cocok untuk jenis penelitian seperti ini karena memungkinkan generalisasi 
hasil penelitian pada populasi yang lebih luas (Sugiyono, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan penjelasan yang berbasis data kuantitatif mengenai hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan desain eksperimen 
semu. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan yang 
valid berdasarkan data yang diperoleh (Rifa`i, Pratidiana and Arifiyanti, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Aisyiyah yang berlokasi di wilayah 
Sumatera Utara dengan melibatkan dua kelompok siswa sebagai sampel penelitian. Kelompok 
eksperimen, yakni kelas I-B, mengikuti pembelajaran matematika menggunakan metode 
Montessori, dengan memanfaatkan kartu bilangan sebagai alat bantu dalam memahami konsep 
bilangan. Sebagai kelompok pembanding, kelas I-C menerima pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan konvensional. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi 
keefektifan metode Montessori pada meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bilangan 
dengan membandingkan hasil belajar diantara kelompok eksperimen yang mengaplikasikan 
metode Montessori dan kelompok kontrol yang mengaplikasikan metode konvensional. 
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  Berdasarkan hasil penelitian, metode Montessori bisa memberikan respon yang positif 
kepada proses pembelajaran siswa kelas I MIS Aisyiyah Wilayah Sumut. Penerapan metode 
Montessori berbantuan media kartu angka memberikan dampak yang positif pada pembelajaran 
yang dilaksanakan. Dalam mempelajari konsep bilangan, metode Montessori dapat menjadikan 
proses belajar yang menyenangkan dan bervariasi karena materi pelajaran disampaikan dengan 
cara yang menarik. Untuk anak-anak di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, konsep 
pembelajaran sambil bermain membuat belajar menjadi aktif dan menyenangkan. Hasil 
kemampuan dalam kelas eksperimen yang diberlakukannya metode Montessori berbantuan 
media kartu angka untuk mengenal konsep bilangan lebih meningkat.  
  Dari hasil penelitian menunjukan rata-rata nilai siswa yang mendapatkan perlakukan 
metode Montessori adalah 76,25 dapat dikategorikan baik dalam interprestasi skor berdasarkan 
interval. Sebaliknya, nilai rata-rata kelompok kontrol yang mengaplikasikan metode konvensional 
hanya mencapai angka 40,00, yang berdasarkan interpretasi skor interval dapat dikategorikan 
sebagai cukup. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam memahami konsep 
bilangan pada kelompok eksperimen yang mengaplikasikan metode Montessori secara signifikan 
lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
  Pada penelitian ini, Instrumen yang diaplikasikan pada penelitian merupakan tes tertulis 
berbentuk pilihan berganda yang berisikan 10 soal. 10 soal ini telah diuji pada siswa kelas II yang 
lebih tinggi satu taraf dibandingkan dengan sampel penelitian untuk menentukan validitas dan 
reabilitas instrumen tersebut. Setelah uji validitas dilakukan dan tes tersebut valid, langkah 
selanjutnya merupakan pengujian reabilitas. Pengujian ini menunjukkan bahwa tes tersebut 
reliabel dan berdasarkan indeks reliabilitas, memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi yaitu 0,62. 
  Berdasarkan uji normalitas analisis data menunjukkan bahwa data untuk kelas kontrol  
berdistribusi normal dan data untuk kelas eksperimen menunjukkan analisis data berdistribusi 
normal, kedua kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki distribusi yang normal dan homogen, 
sehingga untuk menguji hipotesis diapalikasikan uji-t. Pada uji t yang dilakukan pada penelitian 
ini digunakan taraf signifikan 5% dengan konsep jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho ditolak dan jika nilai 
Sig. < 0,05 maka Ha diterima. Berdasarkan Hasil uji-t menunjukkan hasil sig. yaitu 0,659 yang 
berarti lebih besar dari 0,05. Kemudian untuk perbedaan rata-ratanya sebesar -10.417. Didapat 
thitung sebesar 2,712 dan ttabel yaitu 0,197. Maka dapat disimpulkan thitung>ttabel yaitu 2,712>0,197. 
Sedangkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 yang berarti sig (2-tailed) <0,05 maka Artinya Ho ditolak 
dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengunaan metode 
Montessori terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan siswa kelas I MIS Aisyiyah Wilayah 
Sumut Desa Bandar Khalifah Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 
  Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode Montessori berpengaruh 
terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan siswa kelas I MIS Aisyiyah Wilayah Sumut. Hal 
ini juga terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan. Peneliti menemukan bahwa siswa sangat 
terlibat dalam pembelajaran dengan metode Montessori karena merasa seperti sedang bermain. 
  Kemampuan mengenali konsep bilangan merupakan suatu keahlian dasar yang harus 
dimiliki siswa yang menggunakan pemikiran menghitung, membilang, menghubungkan benda 
dengan angka, serta membandingkan secara sistematis. Maka dari itu keahlian mengenali konsep 
bilangan perlu diajarkan pada siswa Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah agar mereka mampu 
menghitung, mengenal bilangan, menganalisis dan memecahkan masalah yang dihadapi. 
  Metode Montessori dengan bantuan media kartu angka telah disesuaikan dengan tahap 
perkembangan siswa Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, memasuki tahap operasional 
konkret. Metode ini bisa diaplikasikan sebagai alternatif untuk menguatkan kemampuan siswa 
tentang konsep bilangan. Pada titik ini, siswa sudah dapat menggunakan logikanya, tetapi hanya 
pada bentuk atau objek yang konret. Metode Montessori dengan bantuan media kartu angka 
berasal dari permainan yang dapat meningkatkan keterampilan kognitif siswa. Jadi, permainan 
ini cocok untuk digunakan sebagai media pembelajaran supaya siswa bisa lebih memahami 
konsep bilangan.  
  Keberhasilan pembelajaran tergantung pada peran guru dalam menunjuk dan 
menggunakan media, strategi dan metode pembelajaran yang sesuai untuk menciptakan 
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lingkungan pembelajaran yang menyenangkan agar tujuan pembelajaran bisa diraih. Dengan 
menggunakan permainan media kartu angka, guru bisa mengubah suasana belajar dan 
menciptakan pembelajaran jadi lebih aktif, kritis, dan mengasyikkan. Hal Ini karena permainan 
memuat konsep sambil bermain membuat siswa lebih mudah memahami pelajaran. 
  Mengaplikasikan metode pengajaran Montessori meningkatkan pembelajaran siswa. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Risya Tri Rahmayanti “Pengaruh Metode Montessori Terhadap 
Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan” yang menyelidiki bagaimana pendidikan Montessori 
mempengaruhi kemampuan matematika anak. Hasil uji hipotesis menyatakan nilai signifikansi 
dan hasil kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. 
  Dari pemaparan di atas, bisa disimpulkan bahwa metode Montessori berpengaruh 
terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan siswa kelas I, khususnya di sekolah yg diteliti 
yaitu MIS Aisyiyah Wilayah Sumut. 

KESIMPULAN 
  Dari analisis data dan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilaksanakan 
pada penelitian ini didapatkan hasil penelitian, siswa kelas I-C di MIS Aisyiyah Wilayah Sumut 
sebagai kelas kontrol yang tidak mengaplikasikan metode montessori mendapatkan skor rata-
rata pre test 34,58 dan post test 65,83. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan mengenal konsep 
bilangan siswa cukup baik. Pada kelas eksperimen yaitu kelas I-B MIS Aisyiyah Wilayah Sumut 
yang menggunakan metode montessori mendapatkan skor rata-rata pre test 40,00 dan nilai rata-
rata post test 76,25. Dari data tersebut, hal ini menunjukan bahwa kemampuan mengenal konsep 
bilangan siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kemampuan mengenal konsep 
bilangan siswa pada kelas kontrol. Ada pengaruh metode montessori terhadap kemampuan 
mengenal konsep bilangan siswa dikelas I MIS Aisyiyah Wilayah Sumut. Hal ini terlihat dari hasil 
kemampuan mengenal konsep bilangan siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan 
metode pengajaran Montessori Nilai meannya adalah 76,25 yang merupakan nilai rata-rata untuk 
kategori “baik” dan siswa yang diajar menggunakan metode konvensional yaitu 65,83 kategori 
“cukup”. Adanya pengaruh metode montessori terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan 
siswa juga dibuktikan dengan uji hipotesis dengan rumus rumus uji t. Berdasarkan Hasil uji-t 
menunjukkan hasil sig. yaitu 0,659 yang berarti lebih besar dari 0,05. Kemudian untuk perbedaan 
rata-ratanya sebesar -10.417. Didapat thitung sebesar 2,712 dan ttabel yaitu 0,197. Maka dapat 
disimpulkan thitung>ttabel yaitu 2,712>0,197. Sedangkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 yang berarti 
sig (2-tailed) <0,05 maka Artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap pengunaan metode Montessori terhadap kemampuan mengenal konsep 
bilangan siswa kelas I MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa Bandar Khalifah Kecamatan Percut Sei 
Tuan Kabupaten Deli Serdang. 
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